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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Nasution (2009, hlm. 23) mengemukakan bahwa “desain penelitian 

merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat 

dilaksanakan secara ekonomis, serta serasi dengan tujuan penelitian.” Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitan deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk memaparkan keadaan atau menyelidiki suatu hal seperti yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2013, hlm. 3) yaitu “penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang paling sederhana, karena dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-

apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti, hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian.” 

 

B. Partisipan 

Partisipan adalah orang yang ikut berperan serta dalam suatu kegiatan. 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Partsipan Penelitian 

No Partisipan Peran Jumlah 

1 Kepala Sekolah SMK 

Negeri 2 Baleendah 

Memberikan izin kegiatan 

penelitian 

1 orang 

2 Guru mata pelajaran 

Pengetahuan Bahan 

Makanan SMK Negeri 2 

Baleendah  

Memberikan izin 

mengambil data penelitian  

2 orang 

3 Kepala TU SMK Negeri 2 

Baleendah 

Mengurus surat penelitian  1 orang 

 Siswa kelas X Jasa Boga 

SMK Negeri 2 Baleendah 

Responden uji validitas 

instrumen penelitian 

35 orang 

4 Siswa kelas X Jasa Boga 

SMK Negeri 2 Baleendah 

Responden instrumen 

penelitian  

45 orang 

5 Teman-teman Pendidikan 

Tata Boga UPI  

Observer dalam proses 

pengambilan data  

2 orang 

Jumlah 86 orang 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa program keahlian Jasa 

Boga kelas X di SMK Negeri 2 Baleendah tahun pelajaran 2016/2017 yang telah 

mempelajari standar kompetensi “Mendeskripsikan Bahan Makanan Dari Daging 

dan Hasil olahannya”  pada mata pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan dengan 

jumlah populasi 180 orang seperti yang tersedia dalam Tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Daftar Nama Kelas XI dan Jumlah Siswa Program Keahlian Jasa Boga SMK 

Negeri 2 Baleendah Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Nama Kelas Jumlah Siswa 

1 X JB 1 36 

2 X JB 2 35 

3 X JB 3 37 

4 X JB 4 36 

5  X JB 5 36 

Jumlah 180 

Sumber : Dokumentasi PPL SMK Negeri 2 Baleendah (2016) 

 

 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random 

Sampling. Menurut Darmawan (2014,hlm.146) “Simple random sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama 

kepada populasi untuk dijadikan sampel”. Sampel diambil dari populasi kelas X 

Jasa Boga di SMKN 2 Baleendah.  

Arikunto dalam Irawan ( 2014, hlm.103) menyatakan bahwa “...jika peneliti 

memiliki beberapa ratus subjek dalam populasi, maka mereka dapat menentukan 

kurang lebih 25-30% dari jumlah tersebut. Jika jumlah anggota subjek dalam 

populasi hanya antara 100-150 orang, dan dalam pengumpulan datanya berupa 

angket, maka sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya.” Penentuan 

jumlah sampel dari populasi sebanyak 180 orang siswa kelas X program keahlian 

jasa boga SMK Negeri 2 Baleendah yang dilakukan secara acak dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  
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Kelas  X JB 1 = 25%  × 36 = 9 orang  

Kelas  X JB 2 = 25%  × 35 = 8,75 ≈ 9 orang  

Kelas  X JB 3 = 25%  × 37 = 9,25 ≈ 9 orang  

Kelas  X JB 4 = 25%  × 36 = 9 orang  

Kelas  X JB 5 = 25%  × 36 = 9 orang  

Maka jumlah sampel adalah 45 orang 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 

Arikunto (2009,hlm.101) berpendapat bahwa “instrumen pengumpulan data 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya”.  Menurut Sugiyono (2013,hlm.92) “instrumen penelitian digunakan 

untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Dengan demikian jumlah 

instrumen yang digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel 

yang diteliti”. Data yang dihasilkan dari instrumen berupa angka-angka yang 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur sistematis. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes prestasi atau 

achievement test yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013, hlm. 176) yaitu “tes 

yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari 

sesuatu”.  Salah satu tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda (multiple choice 

test). Tes ini diberikan kepada responden siswa SMKN 2 Baleendah kelas X Jasa 

Boga. Pemberian tes dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data 

tertulis mengenai hasil belajar Pengetahuan Bahan Makanan dilihat dari 

kemapuan kognitif. Tes ini terdiri dari 30 pertanyaan, untuk pertanyaan yang 

dijawab benar diberi nilai 1 dan 0 untuk pertanyaan yang jawabannya salah.  

Sebelum tes disebarkan kepada responden, penulis melakukan uji kualitas 

instrumen. Uji Kualitas instrumen adalah uji kelayakan instrumen sebelum 

digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian. Tujuan dilakukan uji kualitas 

instrumen ini agar instrumen memiliki kualitas yang baik agar didapat data yang 

baik. Pengujian kualitas dilakukan dengan menyebarkan tes dengan jumlah butir 
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soal 50 kepada 35 orang yang bukan responden. Uji kualitas instrumen yang 

dilakukan meliputi pentabulasian data, uji validitas, reliabilitas, daya beda dan 

tingkat kesukaran. Tahapan uji kualitas tes yang penulis lakukan yaitu sebagai 

berikut:.  

1. Melakukan Tabulasi Jawaban  

Mentabulasi jawaban yang telah dibuat pada setiap butir soal yang meliputi 

berapa peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal, menjawab salah 

(pilihan pengecoh), dan tidak menjawab soal. Berdasarkan tabulasi ini, dapat 

diketahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran setiap butir soal, daya pembeda 

soal dan alternatif jawaban yang dipilih peserta didik.  

2. Melakukan Uji Validitas 

Menurut Thoha (2001, hlm.109) “ suatu alat ukur disebut disebut memiliki 

validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak mengukur objek yang 

seharusnya diukur sesuai dengan fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa  bilamana alat ukur tidak memiliki 

validitas yang dapat dipertanggung jawabkan, maka data yang masuk dan 

kesimpulan yang ditarik juga menjadi salah.  

Proses olah data untuk menguji validitas dilakukan per-item perbutir soal, 

jika hasil olah data mengatakan soal tersebut tidak valid, maka soal dibuang dan 

tidak dilanjutkan pada tahap berikutnya. Dalam proses olah data uji validitas 

penulis menggunakan aplikasi ANATES (aplikasi analasis butir soal)  untuk 

mengurangi kesalahan dalam proses olah data. Berdasarkan hasil uji validitas 

menggunakan aplikasi ANATES didapatkan soal yang valid sebanyak 42 soal dari 

50 soal.  

3. Melakukan Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sering diartikan keterandalan. Artinya suatu tes memiliki 

keterandalan bilamana tes tersebut dipakai mengukur berulang-ulang kali hasilnya 

sama. Dengan demikian reliabilitas dapat pula diartikan dengan stabilitas. 

Menurut Thoha (2001, hlm.119) “Reliabilitas diartikan sebagai stabilitas 

bilamana tes itu diujikan dan hasilnya diadakan analisis reliabilitas dengan 

menggunakan kriteria internal dalam tes tersebut. Cara untuk mengetahui 

koefisien stabilitas adalah dengan beberapa rumus yang seluruhnya cukup 
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menggunakan satu tes dengan sekali diujikan kepada siswa”. Perangkat tes yang 

reliabel adalah perangat tes yang memiliki koefisien reiabilitas yang baik berkisar 

antara 0,60-0,85 (Gronlund dalam Jubaedah & Karpin, 2013, hlm. 124).  

Metode yang digunakan oleh penulis dalam uji reliabilitas item tes adalah 

dengan metode Split-Half Reliability dimana metode ini dipakai untuk mengetahui 

tingkat  reliabilitas tes dengan jalan membelah tes menjadi dua bagian dan skor 

kedua belahan tersebut dikorelasikan dengan rumus tertentu.  Cara melakukan 

pembelahan hasil tes tersebut dapat dilakukan dua jalan, yaitu membelah antara 

skor ganjil dengan skor genap atau membelah antara belahan nomor atas nomor 

bawah. Dalam hal ini penulis memilih cara untuk membelah antara skor ganjil dan 

skor genap, dan dalam proses olah data uji reliabilitas penulis menggunakan 

aplikasi ANATES (aplikasi analasis butir soal)  untuk mengurangi kesalahan 

dalam proses olah data. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi 

ANATES didapatkan koefisien reliabiitas dalam perangkat uji tes yaitu  0,65.  

4. Menganalisis Uji Tingkat Kesukaran (TK) 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi 

yang besarnya berkisar 0,00 - 1,00 (Aiken dalam Jubaedah & Karpin, 2013, 

hlm.103).  

Kriteria indeks kesukaran item adalah sebagai berikut  

0% - 15% = sangat sukar 

16% - 30% = sukar 

31% - 70% = sedang 

71% - 85% = mudah  

86% - 100% = sangat mudah 

Berdasarkan indeks tingkat kesukaran dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin 

mudah soal itu. Proses olah data untuk menguji tingkat kesukaran penulis 

menggunakan aplikasi ANATES (aplikasi analasis butir soal)  untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses olah data. Hasil yang didapatkan dari pengolahan data 50 

soal menggunakan aplikasi ANATES  yaitu 7 soal berada pada kriteria sangat 
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mudah, 6 soal berada pada kriteria mudah, 27 soal berada pada kriteria sedang, 6 

soal berada pada kriteria sukar, dan 4 soal berada pada kriteria sangat sukar.  

5. Menganalisis Daya Pembeda Soal (DP) 

Daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir 

soal dapat mendeteksi atau membedakan kemampuan siswa. Indeks daya 

pembeda setiap butir soal biasanya juga dinyatakan dalam bentuk proporsi. 

Semakin tinggi indeks daya pembeda soal berarti semakin mampu soal yang 

bersangkutan membedakan warga belajar/siswa yang telah memahami materi 

dengan warga belajar/peserta didik yang belum memahami materi. Semakin tinggi 

daya pembeda suatu soal, maka semakin kuat/baik soal itu.  

Kriteria daya pembeda yaitu sebagai berikut: 

Negatif - 9% = sangat buruk 

10% - 19% = buruk 

20% - 29% = agak baik 

30% - 49% = baik 

50% ke atas = sangat baik 

 Proses olah data untuk menguji daya pembeda dilakukan penulis 

menggunakan aplikasi ANATES (aplikasi analasis butir soal)  untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses olah data. Hasil yang didapatkan dari pengolahan data 50 

butir soal menggunakan aplikasi ANATES  yaitu 14 soal memiliki daya pembeda 

yang sangat buruk, 8 soal memiliki daya pembeda yang buruk, 9 soal memiliki 

daya pembeda yang agak baik, 11 soal memiliki daya pembeda yang baik dan 8 

soal memiliki daya pembeda yang baik.  

 

E. Prosedur Penelitian 

Urutan kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Studi pendahulan dengan melakukan observasi ke tempat objek penelitian. 

2. Penyusunan proposal penelitian. 

3. Melaksanakan seminar judul. 

4. Penyusuanan BAB II mengenai kajian pustaka. 
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5. Penyusunan BAB III mengenai metedologi penelitian. 

6. Penyusunan kisi-kisi instrumen dan instrumen penelitian yaitu berupa tes. 

7. Melaksanakan seminar desain skripsi I. 

8. Penyebaran instrumen dengan maksud untuk mengumpulkan data. 

9. Pengumpulan instrumen kembali. 

10. Melakukan tabulasi data yang telah diperoleh dari instrumen penelitian. 

11. Membuat pembahasan dari hasil penelitian dan kemusian menarik 

kesimpulan penelitian. 

12. Membuat simpulan dan saran penelitian.   

 

F. Analisis Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, tujuan utama dari penelitian yaitu untuk memperoleh data yang lebih 

rinci mengenai Pembelajaran “Pengetahuan Bahan Makanan” yang sudah siswa 

peroleh sebagai kesiapan praktik “membuat dan menyajikan hidangan dari 

daging”. Data yang diperoleh dari tes yang disebar kepada 45 orang responden, 

selanjutnya akan diolah. Langkah-langkah dalam analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengecek Data  

Melakukan pengecekan data dari tes yang sudah terkumpul dan mengecek 

isian data. Kemudian mengecek kelengkapan jawaban dari responden pada setiap 

item pertanyaan dalam tes  

b. Tabulasi Data  

Tabulasi data dilakukan untuk menentukan tabulasi skor hasil pengukuran 

melalui tabel-tabel distribusi frekuensi jawaban untuk tes  yang menghasilkan data 

nominal. Jawaban yang benar pada tes diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi 

skor 0.  

c. Analisis Deskriptif 

Analisis data dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelas terhadap 

jawaban pertanyaan yang diajukan. Data yang dianalisis kemudian ditafsirkan 

menurut kriteria interpretasi skor. Interpretasi skor dihitung dalam jumlah 



51 
 

Farida Hanum, 2017 
HASIL BELAJAR “PENGETAHUAN BAHAN MAKANAN” PADA KESIAPAN PRAKTIK “MEMBUAT DAN 
MENYAJIKAN HIDANGAN DARI DAGING”  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

persentase. Persentase digunakan untuk melihat besar kecilnya frekuensi jawaban 

responden.  

Rumus persentase yang digunakan menurut Sudjana (2011, hlm. 129) 

adalah sebagai berikut: 

P =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase (jumlah persentase yang dicari)  

f  = Frekuensi jawaban responden  

n  = Jumlah responden  

100%  = Bilangan tetap 

Data yang telah dipersentasekan kemudian dibuat kriteria berdasarkan 

batasan-batasan sebagaimana dikemukakan Santoso (2001, hlm.57) yaitu sebagai 

berikut: 

100%  = Seluruhnya 

75%-99% = Sebagian Besar 

51%-74% = Lebih dari setengahnya 

50%  = Setengahnya 

25%-49% = Kurang dari Setengahnya 

24%-1% = Sebagian kecil 

0%  = Tidak seorang pun 

Data selanjutnya ditafsirkan dengan menggunakan batasan yang 

dikemukakan oleh Riduwan (2011, hlm.15). Batasan yang dimaksud  disesuaikan 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu studi kesiapan yang selanjutnya dijadikan 

sebagai acuan untuk manafsirkan data, maka penafsirannya adalah sebagai 

berikut: 

81% - 100%  = Sangat Siap 

61% - 80%  = Siap 

41% - 60%  = Cukup Siap 

21% - 40%  = Kurang Siap 

0% - 20%  = Sangat Kurang Siap 
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 Nilai persentase dari perhitungan di atas diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

 


